
 

 

 

 

 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

A.  Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Wijaya Bandar Lampung pada kelas XI IPA 1 

dengan jumlah siswa 19 orang mulai tanggal 22 Oktober 2009 sampai tanggal 

18 November 2009.  Data hasil penelitian ini berupa data kuantitatif.  Data 

kuantitatif adalah data hasil tes penguasaan konsep yang disusun berdasarkan 

indikator pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa, dan data KPS yang 

diungkap melalui lembar observasi KPS siswa untuk indikator observasi dan 

pengukuran, yang diamati oleh dua orang observer dan seorang guru mitra, serta 

tes KPS siswa untuk indikator pengkomunikasian dan menarik kesimpulan. 

 

B.  Data Penguasaan Konsep 

 

 

Data penguasaan konsep diperoleh dari hasil tes formatif pada tiap akhir 

siklusnya.  Data penguasaan konsep dapat dilihat pada Tabel 4 halaman 136.  

Grafik rata-rata penguasaan konsep siswa ditunjukkan pada Gambar 2 berikut: 
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Gambar 2. Grafik rata-rata penguasaan konsep laju reaksi  

 

 

Data siswa yang telah mencapai kriteria kriteria ketuntasan belajar minimum 

(siswa yang memperoleh nilai ≥ 65) dapat dilihat pada Tabel 5 pada halaman 136.  

Grafik persentase siswa yang mencapai KKM ditunjukkan pada Gambar 3 sebagai 

berikut: 
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 Gambar 3. Grafik rata-rata persentase ketuntasan siswa 
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C.   Data Keterampilan Proses Sains 

 

 

 Pada penelitian ini terdapat empat indikator KPS dasar yang diukur, yaitu: 

observasi, pengukuran, pengkomunikasian dan menarik kesimpulan.  Data 

persentase nilai rata-rata peningkatan setiap jenis indikator KPS siswa dari siklus I 

ke siklus II disajikan pada Tabel 6 pada halaman 132.  Grafik persentase rata-rata 

peningkatan setiap jenis indikator KPS siswa ditunjukkan pada Gambar 4 berikut: 
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                          (4) menarik kesimpulan 

 

      Gambar 4. Grafik persentase peningkatan setiap jenis indikator KPS 
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D.  Pembahasan 

 

 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, pada siklus pertama dilaksanakan 

sebanyak 3 kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan sebanyak 4 kali 

pertemuan.  Pada pra pelaksanaan tindakan guru mengelompokkan siswa menjadi 

4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa.   

Pengelompokkan ini dilakukan secara heterogen berdasarkan data hasil pretes 

pada materi pokok laju reaksi. 

 

1.   Siklus I 

 

Siklus I terdiri dari 3 kali pertemuan.  Pertemuan pertama menyampaikan sub 

materi kemolaran dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.  Pertemuan kedua menyam-

paikan sub materi konsep laju reaksi dengan alokasi waktu 2 x  45 menit.  Pada 

pertemuan ketiga melakukan tes formatif I yaitu uji penguasaan konsep dan uji 

KPS siswa dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.  Pada pembelajaran dalam siklus I, 

dilakukan observasi untuk mengungkap KPS siswa.  Untuk indikator observasi 

dan pengukuran diungkap dengan menggunakan lembar observasi KPS.  

Sedangkan untuk indikator pengkomunikasian dan menarik kesimpulan diungkap 

melalui tes formatif uji KPS.  Sebelum memulai pembelajaran, guru mengkon-

disikan siswa agar duduk berdasarkan kelompokmya masing-masing.  

 

LKS yang digunakan pada pertemuan pertama dan kedua adalah LKS 1 dan LKS 

II yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran dan indikator KPS.  LKS 

yang digunakan tersebut berisi tahapan pertanyaan-pertanyaan yang dapat melatih 

dan mengembangkan KPS siswa serta membantu siswa dalam menemukan 
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konsep kemolaran dan konsep laju reaksi.  Indikator KPS yang muncul pada LKS 

I dan LKS II ada 4 indikator, yaitu indikator observasi, pengukuran, peng-

komunikasian, dan menarik kesimpulan. 

 

Pertemuan pertama dalam pembelajaran penemuan terbimbing ini adalah guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan menginformasikan 

materi yang akan dipelajari oleh siswa.  Selanjutnya guru menunjukkan 2 gelas 

larutan gula 25 ml dengan massa gula yang berbeda, masing masing 1 gram dan 2 

gram.  Kemudian guru menanyakan kepada siswa larutan manakah yang lebih 

pekat? dan bagaimanakah untuk menyatakan kepekatan tersebut? Dengan 

apersepsi tersebut siswa diajak untuk mengamati secara langsung dan dibimbing 

untuk berpikir larutan mana yang lebih pekat.  Kemudian guru membagikan LKS 

I tentang kemolaran dan membimbing siswa dalam melakuakan percobaan, 

melalui LKS kemolaran guru dapat membimbing siswa dalam membangun 

konsep dan melatihkan KPS siswa.  Selanjutnya siswa melakukan diskusi 

kelompok dan bekerja sama dalam mengisi LKS berdasarkan praktikum yang 

telah di lakukan.  Kemudian guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari, diakhir pembelajaran guru memberikan penguatan dari 

kesimpulan siswa dan memberi tugas evaluasi sebagai pemantapan konsep yang 

telah diterima siswa dan mengumpulkannya, lalu guru memberikan pekerjaan 

rumah untuk membaca materi selanjutnya.   

 

Begitu juga pada pertemuaan kedua langkah-langkah dalam proses pembelajaran 

hampir sama dengan pertemuan I hanya saja berbeda pada submateri yang 

disampaikan.  Pada pertemuan kedua ini submateri yang disampaikan adalah 
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konsep laju reaksi.  Pada pertemuan ketiga diadakan uji siklus I yaitu uji 

penguasaan konsep dan uji KPS.  Siswa diberi tes untuk menguji penguasaan 

konsep dan KPS siswa pada materi kemolaran dan konsep laju reaksi.  Tes Uji 

Siklus I dilakukan dengan menggunakan lembar tes formatif I yang disusun 

berdasarkan indikator pembelajaran dan indikator KPS yang ingin dicapai.  Tes 

formatif  I pada penguasaan konsep berupa soal essay sebanyak 5 soal dan pada 

tes KPS berupa soal essay sebanyak 3 soal.  Rata-rata pengusaan konsep siswa 

dapat dilihat pada Tabel 4 halaman 136 dan Gambar 2 halaman 31, sedangkan 

rata-rata untuk setiap jenis indikator KPS siswa pada siklus I ditunjukkan pada 

Tabel 6 halaman 136 dan Gambar 4 halaman 32. 

 

Berdasarkan  hasil yang tampak pada Tabel 6, persentase rata-rata indikator KPS 

siswa dari 19 siswa yang teramati pada siklus I diperoleh data untuk keterampilan 

mengobservasi sebesar 54,67 %.  Keterampilan mengukur sebesar 54,17 %.  

Keterampilan mengkomunikasikan sebesar 69,78 %, dan keterampilan menarik 

kesimpulan sebesar 62,52 %.  Berdasarkan data pada lembar observasi KPS siswa 

rendahnya indikator pengukuran dan indikator observasi dikarenakan pada 

indikator pengukuran sebagian besar siswa belum bisa menggunakan peralatan 

percobaan dengan tepat dan belum melakukan percobaan dengan benar.  

Misalnya, pada saat mengambil kristal Na2S2O3 sebagian siswa langsung 

memasukkannya ke dalam gelas kimia yang seharusnya terlebih dahulu diambil 

dengan menggunakan spatula baru dimasukkkan kedalam gelas kimia.  Sedangkan 

pada indikator observasi sebagian besar siswa hanya mengamati secara sekilas 

saja percobaan yang mereka lakukan.  Misalnya, pada pertemuan kedua pada saat 

mereaksikan 1 gram CaCO3 dan 10 ml HCl 3 M timbul gas, sebagian besar siswa 
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tidak mengetahui gas apa yang dihasilkan dari percobaan yang telah dilakukan.  

Hal tersebut dikarenakan siswa belum terbiasa melakukan hal-hal seperti itu pada 

pertemuan sebelumnya, dan siswa masih jarang sekali melakukan kegiatan 

praktikum.  Selain itu pada saat penulisan hasil pengamatan sebagian siswa tidak 

menuliskannya kedalam bentuk tabel sehingga siswa sulit untuk membaca data 

dari hasil percobaan yang telah mereka lakukan.  Dan siswa masih kurang tepat 

dalam membuat grafik dari data hasil percobaan yang telah dilakukan.  Akibatnya 

siswa tidak dapat mengetahui adanya perubahan reaksi yaitu berkurangnya 

pereaksi dan bertambahnya produk.  

    

Berdasarkan hasil tes formatif I, rata-rata penguasaan konsep siswa pada siklus I 

sebesar 71,05, dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 12 siswa dengan 

persentase sebesar 63,17%, dan masih ada 7 siswa yang belum memperoleh nilai 

≥ 65 dengan persentase sebesar 36,84%.  Rendahnya KPS siswa ini berdampak 

pada penguasaan konsep siswa yang belum maksimal.  Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Romiszowski (dalam Abdurrahman, 1999) bahwa, penguasaan konsep 

merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran.  Jika hasil dari suatu pem-

belajaran itu rendah maka penguasaan konsep siswapun akan rendah.   

 

Selain itu, berdasarkan data lembar observasi kinerja guru yang mempengaruhi 

masih rendahnya penguasaan konsep siswa dikarenakan masih minimnya interaksi 

antara guru dan siswa.  Guru dalam membimbing kelompok pada saat 

pembelajaran masih belum merata, guru hanya memperhatikan beberapa 

kelompok saja sehingga masih banyak siswa yang bermain-main dan mengobrol.  

Selain itu guru juga kurang memberikan penguatan pada materi-materi yang 
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penting,  sehingga pembelajaran penemuan terbimbing ini belum berjalan dengan 

maksimal.   

 

2.  Refleksi I 

 

Pada akhir siklus I diadakan refleksi bersam guru mitra mengenai proses pem-

belajaran yang telah dilakukan.  Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I, kekurangan-kekurangan tersebut 

diperbaiki pada pelaksanaan siklus II.  Kekurangan-kekurangan pada siklus I 

yaitu: 

1)  KPS siswa masih rendah, sehingga pembelajaran penemuan terbimbing belum 

terlaksana dengan maksimal.  Guru belum maksimal dalam mengelola kelas, 

terutama membimbing siswa dalam kelompok-kelompok belajar. 

2)  Guru kurang memberikan penguatan pada materi-materi yang penting dan 

kurang memperhatikan alokasi waktu yang tersedia, sehingga pencapaian nilai 

penguasaan konsep yang didapat masih kurang maksimal. 

3)   Nilai rata-rata penguasaan konsep siswa masih rendah, masih benyak siswa 

yang belum mencapai KKM yang ditetapkan di sekolah.  Siswa belum terbiasa 

dengan pembelajaran penemuan terbimbing, sehingga siswa kurang aktif 

selama pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, perbaikan yang dilakukan di siklus II yaitu: 

1)   Mempertahankan kinerja yang sudah terlaksana dengan baik pada    

       pembelajaran siklus I, 

2)   Guru memberikan perhatian secara merata dalam membimbing dan 

mengarahkan kelompok-kelompok belajar dalam mengerjakan LKS untuk 
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membantu siswa memahami konsep yang sedang dipelajari.  Misalnya pada 

saat mempelajari konsep laju reaksi, guru meminta siswa untuk membaca 

terlebih dahulu langkah-langkah percobaan yang terdapat dalam LKS, 

kemudian membimbing siswa dalam melakukan percobaan.  

3)   Guru harus meningkatkan pengelolaan kelas agar siswa tidak ribut dan        

suasana tetap kondusif pada saat praktikum maupun pembelajaran, 

5)   Guru lebih sering memberikan pengutan pada materi-materi yang penting dan 

bersifat variatif. 

6)   Guru lebih memperhitungkan alokasi waktu yang tersedia, memberi sanksi 

pada siswa yang ribut, seperti mengobrol dan main-main.  Sanksi yang 

diberikan adalah menjelaskan materi yang dipelajari atau menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dan menjelaskannya kepada teman-teman 

sekelasnya.  Hal ini dilakukan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa, 

dan diharapkan dapat meningkatkan KPS siswa dan penguasaan konsep pada 

materi laju reaksi.  

  

3.  Siklus II 

 

Siklus II terdiri dari 4 kali pertemuan.  Pertemuan pertama menyampaikan sub 

materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit.  Pertemuan kedua menyampaikan sub materi teori tumbukan dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit.  Pertemuan ketiga menyampaikan sub materi orde 

reaksi dengan alokasi waktu 2 x 45 menit.  Pertemuan keempat melakukan tes 

formatif II yaitu uji penguasaan konsep dan uji KPS dengan alokasi waktu 2 x 45 

menit.  Pada pembelajaran dalam siklus II, dilakukan observasi untuk mengetahui 
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KPS siswa.  Untuk indikator observasi dan pengukuran diungkap dengan meng-

gunakan lembar observasi KPS.  Sedangkan untuk indikator pengkomunikasian 

dan menarik kesimpulan diungkap melalui tes formatif uji KPS.  LKS yang 

digunakan pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga pada siklus II adalah LKS 

3, LKS 4 dan LKS 5 yang disusun berdasarkan indikator pembelajaran dan 

indikator KPS.  LKS yang digunakan tersebut berisi tahapan pertanyaan-

pertanyaan yang dapat melatih dan mengembangkan KPS siswa serta membantu 

siswa dalam menemukan konsep faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, 

teori tumbukan, dan orde reaksi.  Indikator KPS yang muncul pada LKS 3 ada 4 

indikator yaitu indikator observasi, pengukuran, pengkomunikasian dan menarik 

kesimpulan, pada LKS 4 dan 5 ada 2 indikator KPS yang muncul ada 2 yaitu 

indikator pengkomunikasian dan menarik kesimpulan. 

 

Sama halnya pada siklus I, pada siklus II guru menerapkan pembelajaran 

penemuan terbimbing.  Pada siklus II ini terdapat beberapa perbedaan perlakuan-

perlakuan pada saat pembelajaran, misalnya dalam memotivasi siswa, mengar 

ahkan kelompok-kelompok belajar dan lain-lain.  Hal ini dilakukan sebagai 

perbaikan pada siklus I.  Dengan bimbingan dan arahan guru siswa melakukan 

percobaan dan berdiskusi bersama anggota kelompoknya dalam mengisi LKS 

berdasarkan dari praktikum yang telah dilakukan.  Kemudian guru meminta siswa 

untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari, diakhir pembelajaran guru 

memberikan penguatan dari kesimpulan siswa dan memberi tugas evaluasi 

sebagai pemantapan konsep yang telah diterima siswa dan mengumpulkannya, 

lalu guru memberikan pekerjaan rumah untuk membaca materi selanjutnya. 
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Berdasarkan hasil yang tampak pada Tabel 6, persentase indikator KPS siswa dari 

19 siswa yang teramati pada siklus II diperoleh data keterampilan mengobservasi 

sebesar 84,2 %.  keterampilan mengukur sebesar 80,7 %.  Keterampilan meng-

komunikasikan sebesar 79,16%, dan keterampilan menarik kesimpulan sebesar 

74,64%.   

 

Berdasarkan data tersebut, pada siklus II terjadi peningkatan persentase rata-rata 

indikator KPS siswa.  Indikator observasi meningkat sebesar 29,53 % dari 54,67 

% menjadi 84,2%, indikator pengukuran meningkat sebesar 26,53 % dari 54,17 % 

menjadi 80,7 %, indikator pengkomunikasian meningkat sebesar 9,38 % dari 

69,78 % menjadi 79,16 % dan indikator menarik kesimpulan meningkat sebesar 

12,12 % dari 62,52 % menjadi 74,64 %.  Ini berarti indikator kinerja dalam 

penelitian ini telah tercapai, yaitu terjadi peningkatan sebesar 5 % untuk setiap 

jenis indikator KPS.  

 

Peningkatan KPS siswa ini juga disebabkan karena pada siklus II ini guru sudah 

meningkatkan kinerjanya seperti membimbing kelompok belajar sudah mulai 

merata tidak hanya memperhatikan beberapa kelompok saja, memberikan 

penguatan terhadap materi yang penting, dan pengelolaan waktu sudah cukup 

baik, sehingga pada saat melakukan percobaan dan berdiskusi siswa terlihat sudah 

mulai menyukai pembelajaran penemuan terbimbing.  Siswa sudah mulai aktif 

belajar dan siswa lebih banyak bekerja sama antar anggota kelompok seperti 

adanya siswa yang memberitahu teman satu kelompoknya yang belum mengerti 

mengenai materi yang sedang dipelajari.  Peningkatan KPS siswa ini berdampak 
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baik terhadap penguasaan konsep siswa.  Dengan meningkatnya KPS siswa 

tersebut hasil tes formatif pada siklus II ini mengalami peningkatan.  

 

Dari hasil tes formati II diperoleh data bahwa nilai rata-rata penguasaan konsep 

siswa sebesar 76,37.  Dengan demikian telah terjadi peningkatan penguasaan 

konsep siswa sebesar 7,49 % yaitu  dari 71,05 menjadi 76,37.  Jumlah siswa yang 

mendapat nilai ≥ 65 meningkat sebesar 26,29% yaitu dari 63,18 % menjadi 

89,47%. 

 

Peningkatan penguasaan konsep siswa tersebut terjadi karena adanya peningkatan 

KPS siswa. Semakin sering siswa dilatihkan KPS maka penguasaan konsep siswa 

akan meningkat.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dimyati dan Mudjiono 

dalam Hartono (2007) bahwa, dengan melatihkan KPS, maka siswa terdorong 

untuk belajar lebih baik karena mampu memahami fakta, dan konsep materi yang 

telah diajarkan, sehingga penguasaan konsep siswa terhadap materi yang telah 

diajarkan meningkat.  

 

Peningkatan penguasaan konsep siswa sebesar 7,49 % dan jumlah siswa yang 

mencapai KKM sebesar 26,29 % dari siklus I ke siklus II, menunjukkan bahwa 

sudah tercapainya indikator kinerja yang diharapkan pada penelitian ini yaitu 

terjadi peningkatan: (1) KPS siswa; (2) penguasaan konsep; (3) ketuntasan belajar 

dari siklus I ke siklus II.  Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran penemuan 

terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep dan KPS siswa.   
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4.  Refleksi siklus II 

 

Berdasarkan hasil penelitian, proses pembelajaran penemuan terbimbing yang 

dilakukan peneliti sudah lebih baik dari siklus sebelumnya.  Hal tersebut dapat 

terlihat dengan adanya peningkatan indikator KPS dan penguasaan konsep laju 

reaksi siswa dari siklus sebelumnya.yaitu: 

(1)    Adanya peningkatan persentase rata-rata KPS siswa dari siklus I ke siklus II, 

dimana pada siklus II ini indikator observasi meningkat sebesar 29,53 % 

dari 54,67 % menjadi 84,2 %, indikator pengukuran meningkat sebesar 

26,53 % dari 54,17 % menjadi 80,7 %, indikator pengkomunikasian 

meningkat sebesar 9,38 % dari 69,78 % menjadi 79,16 % dan indikator 

menarik kesimpulan meningkat sebesar 12,12 % dari 62,52 % menjadi 

74,64%.   

(2)    Adanya peningkatan penguasaan konsep dari tiap siklusnya yang pada siklus 

ke II ini rata-ratanya mencapai 73,53.  

(3)    Adanya peningkatan pengelolaan pembelajaran sudah terlaksana dengan 

baik yaitu ditunjukkan dengan meningkatnya keterampilan sains siswa, 

sehingga siswa yang mendapatkan nilai ≥ 65 semakin meningkat yaitu 

sebesar 31,11%. 

 

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan dari siklus I ke siklus II, pembe-

lajaran penemuan terbimbing dapat meningkatkan keterampilan sains siswa dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga penguasaan konsep siswapun dapat meningkat.  

Meskipun demikian pada siklus II ini masih terdapat kekurangan, yaitu masih 
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adanya siswa yang belum mencapai KKM yang ditetapkan.  Untuk mengetahui 

kekurangan tersebut guru perlu melakukan pendekatan khusus terhadap  

siswa-siswa tersebut, misalnya dengan memberikan pertanyaan yang lebih banyak 

atau memberi kesempatan lebih banyak untuk bertanya sehingga penguasaan 

konsep siswa lebih meningkat dan memperoleh nilai yang lebih baik, sedangkan 

rata-rata penguasaan konsep pada siklus II sebesar 76,37, dan siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 65 sebanyak 17 siswa dengan persentase sebesar 89,47%, dan 

masih ada 2 siswa yang belum memperoleh nilai ≥ 65 dengan persentase sebesar 

10,53 %.  


